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Abstract---- Based on the observations that have been carried out, it is found that there are still
many teachers who do not understand their duties as teachers both in teaching and educating.
Problems in the field can be seen several problems such as: (1) teachers do not have preparation
and master the material in class, (2) teachers only teach (3) teacher administration completeness
(4) teachers only copy and paste administrative completeness or do not replace/analyze every year.
To overcome these problems, the principal's academic supervision cannot be separated from the
teacher's performance appraisal in managing the learning process which is an integral part of a
series of academic supervision activities. In this study, the researchers applied academic
supervision of the type of classroom observation supervision by applying the Discussion method,
with the aim that the expected results would be achieved to the maximum. So, the supervisor or
researcher will discuss with the subject discussing planning and teaching and learning activities in
schools.

In this school action research was held with the aim of knowing an objective picture of the
Professional Competence Development of Teachers Implementing Effective Learning Through
Discussion Methods by the Principal of the State Elementary School 1 Nyawangan on Academic
Supervision in 2022. The subject of this study was one teacher from the State Elementary School 1
Nyawangan with assessing the lack of professional attitudes of teachers in implementing effective
learning and the preparation of learning administration. This research activity began from
February 16, 2022 to February 18, 2022. After conducting research on the application of
supervision with the Discussion Method, it showed an increase in the professional competence of
teachers in implementing effective learning in State Elementary Schools. 1 Nyawangan in 2022.
This can be seen from the results of research that have increased significantly. If viewed from all
categories assessed in the first cycle has an average of 69.69 and in the second cycle has an
average of 87.50, an increase of 17%..
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l. PENDAHULUAN
Metode diskusi (Discussion method) adalah metode mengajar yang sangat erat hubungannya

dengan memecahkan masalah. Metode ini lazim juga disebut sebagai diskusi kelompok (group
discussion) dan resitasi bersama (socialized recitation). Metode ini bertujuan untuk tukar menukar
gagasan, pemikiran, informasi/ pengalaman diantara peserta, sehingga dicapai kesepakatan pokok-

pokok pikiran. Untuk mencapai kesepakatan tersebut, para peserta dapat saling beradu argumentasi
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untuk meyakinkan peserta lainnya. Kesepakatan pikiran inilah yang kemudian ditulis sebagai hasil
diskusi.

Berdasarkan observasi yang sudah dilaksanakan diperoleh kenyataan bahwa masih banyak
guru-guru belum paham akantugasnya sebagai guru baik dalam mengajar dan mendidik.
Permasalahan dilapangan terlihat beberapa masalah seperti: (1) guru tidak memiliki persiapan
danmenguasai materi di kelas, (2) guru hanya mengajar yang seharusnya tugas guruitu adalah
mengajar dan mendidik, (3) kelengkapan administrasi guru juga masihbanyak yang belum dibuat
setiap awal pelajaran seperti RPP, Prosem dan Prota, (4) guru hanya mengkopi paste kelengkapan
administrasinya atau tidakmengganti/menganalisis setiap tahunnya. Untuk mengatasi permasalahan
yang telah diuraikan di atas maka supervisi akademik kepala sekolah tidak bisa terlepas dari
penilaian unjuk kerja guru dalammengelola pembelajaran. Makanya menilai unjuk kerja guru
dalam mengelolaproses pembelajaran merupakan salah satu kegiatan yang tidak dapat
dihindarkanprosesnya. Penilaian kinerja guru dalam mengelola proses pembelajaranmerupakan
bagian integral dari serangkaian kegiatan supervisi akademik.

Setelah pandemi Covid-19, Sekolah Dasar Negeri 1 Nyawangan melaksanakan kegiatan
pembelajaran secara tatap muka. Meski demikian, kegiatan pembelajaran tersebut tidak sama
seperti saat sebelum pandemi Covid-19 melanda. Ada sejumlah protokol yang diterapkan dan
wajib ditaati agar risiko penularan virus corona di sekolah dapat ditekan.Kepala Sekolah telah
menerbitkan panduan penyelenggaraan sekolah di masa pandemi Covid-19.Panduan itu terutama
mengatur agar sekolah dapat menangguhkan atau mengurangi aktivitas yang berpotensi
meningkatkan risiko penularan virus corona melalui Physical Distancing.Salah satu contohnya,
menyarankan sekolah agarmengenakan masker, dan mempraktikkan cuci tangan secara rutin

adalah sejumlah protokol wajib yang harus patuhi.

1. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Nyawangan.Alasan pemilihan

lokasi tersebut dikarenakan Peneliti adalah kepala sekolah di sekolah tersebut serta
memang sedang terjadi kendala dalam menerapkan proses pembelajaran yang dirasa guru
kurang memiliki kompetensi profesional. Model yang digunakan adalah model Kemmis &
Taggart (Arikunto, 2008: 16) sebuah model penelitian yang menggunakan 4 tahap meliputi

perencanaan, pelaksanaan atau tindakan, pengamatan atau observasi, dan refleksi.
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Gambar 3.1 :Desain penelitian model Kemmis dan MC.
Taggart dalam Arikunto (2008:16).

1. HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian

Hasil observasi peneliti dengan guru adanya kecenderungan lemahnya kompetensi guru
yaitu terjadinya guru yang tidak disiplin dalam membuat administrasi pembelajaran, membolos
mengajar, guru yang masuk ke kelas yang tidak tepat waktu,guru mengajar tidak mempunyai
persiapan mengajar, guru tidak punya absensi siswa. Dari hasil Penilaian Kompetensi Profesional
Gurupada pra siklus, terbukti bahwa guru tersebut belum mampu melaksanakan pembelajaran yang
efektif dikelas. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata yang hanya 48,75 dengan
klasifikasi “Tidak Pernah”. Dengan hasil tersebut,maka peneliti akan meningkatkan kompetensi
profesional guru melalui Discussion method untuk meningkatkan kompetensi profesional guru
dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif.

1. Skluas I

Pada tahap ini peneliti mempersiapkanalat pendukung pembelajaran yang sesuai dengan
protocol kesehatan kemudian menyiapkan perangkat pembinaan yang terdiri dari
rencanapembinaan, alat-alat yang mendukung.Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi
peningkatan kompetensi profesional guru melalui Discussion method. Pelaksanaan kegiatan
pembinaan untuk siklus I dari tanggal 22 sampai 25 Febuari 2022 semester Il tahun pelajaran
2021/2022. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai kepala sekolah.Tindakan yang dilakukan
dalam tahap ini adalah peneliti melakukan brifing terhadap subyek/guru, peneliti mengajak guru
untuk meningkatkan kemampuannya dalam pembelajaran yang efektif.Peneliti mengadakan
pertemuan dengan subyek untuk melakukan discussion membahas segala permasalahan yang
dihadapi guru dikelas.Peneliti juga memberikan pembinaan kepada guru yangmasih memiliki
kekurangan dalam melakukanpembelajaran yang efektif.

Berdasarkan tabel siklus I, pada kategori menyusun perangkat pembelajaran guru mencapai
67,50 atauberada pada kategori “Jarang”. Untuk kategori penerapan metode mencapai nilai71,88
atauberada pada kategori “Jarang”.Sedangkan untuk keseluruhan kemampuan guru dalam

melaksanakan pembelajaranyang efektif berada pada kategori “Jarang” denganrata-rata 69,69.
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, nilai rata-rata kompetensi profesionalguru
dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif masih berada pada katagori jarang.Sehingga
perludilanjutkan ke siklus berikutnya yaitu siklus Il. Guru masih bermasalah denganmenyusun
perangkat pembelajaran dan pelaksanaan prosespembelajaran karena masih adanya
kesenjanganatau ketidak sesuaian antara RPP yang gurutersebut buat dengan pembelajaran
yangdilaksanakan. Di samping itu, kekurangan guruadalah cara guru menilai hasil belajar
danpengawasan proses pembelajaran, dikarenakanmasih adanya siswa yang melakukan
kegiatandiluar pembelajaran seperti mengobrol denganteman sebangku. Untuk meningkatkan
nilairata-rata guru, peneliti melakukan perbaikanpada siklus selanjutnya dengan melakukan
pembinaan kepada guru-guru kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif
lebih berkualitas lagi.
2. Siklus Il
Perencanaan yang disiapkan peneliti pada siklus Il adalahrencana pembinaan, alat-alat yang
mendukung.Selain itu juga dipersiapkan lokasi untuk melaksanakan kegiatan diskusi sesuai dengan
protocol kesehatan. Kemudian mempersiapkan lembar observasi peningkatan kompetensi
profesional guru melakukan pembelajaran yang efektif dengan melalui pembinaan Discussion
method. Setelah itu, barulah peneliti melakukan pembinaan. Pada tahap ini peneliti kembali
melaksanankan penelitian sesuai dengan rencana. Peneliti menyepakati jadwal pembinaan dengan
guru dan membagikan jadwal yaitu mulai tanggal 1Maret sampai dengan 4 Maret 2022.
Berdasarkan tabel di atas kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang
efektifmengalami peningkatan jika dibandingkandengan siklus 1. Hal ini dapat dilihat
daripenjabaran bertikut ini. Jika ditinjauperkategori, pada kategori menyusun perangkat guru
mencapai nilai 87,50 atauberada pada kategori “Sering”.Pada kategori penerapan metode
pembelajaran berada padakategori “Sering” dengan nilai 87,50. Sedangkan untuk keseluruhan
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif berada pada kategori baik
dengan rata-rata 87,50. Yang berartikompetensi profesiona Iguru termasuk dalam kategori Baik
dan mengalami peningkatanyang signifikan. Hasil observasi yang telah dilakukan pada siklus 1l
menunjukkan nilai rata-rata danpersentase guru mengalami peningkatan.Bahkan guru/subyek
berada pada katagorisangat baik, dan tidak ada lagi guru yang beradapada Jarang dan katagori
Tidak Pernah. Sehingga penelitian ini tidak perlu di lanjutkan ke siklus berikutnya.Karena target
dari peniliti sudah tercapai, yaitu meningkatkan kompetensi profesional guru binaan melaksanakan

pembelajaran yang efektif pada semester Il Tahun2021/2022.

B. Pembahasan
Merujuk dari hasil penelitian yang dilaksanakan pada siklus Il ini sesuaidengan data yang

tertera pada tabel 4.4, ternyata penilaian guru tergolong sangat baik. Sedangkanuntuk jumlah skor
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pengelompokan guruadalah 353,75dengan persentase keberhasilan88,43% yang berarti tingkat
kualitas gurudalam melaksanakan pembelajaran termasuk dalam kategori baik dan mengalami

peningkatan sebesar 10% yang dapat dilihat pada data rekapitulasi dibawah ini:
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Grafik 1 Peningkatan Kompetensi Guru

IV. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa penerapan Discussion

method dapat meningkatkankompetensi profesional Gurumelaksanakan pembelajaran yangefektif

di Sekolah Dasar Negeri 1 Nyawangantahun2022.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Diharapkan para guru bersedia mengembangkan kompetensi profesionalismenya secara
mandiri dengan menyesuaikan tingkat perkembangan siswa dan kompetensi yang harus
dikuasai siswa dan kompetensi yang akan diukur;

2. Kepala sekolah diharapkan mengadakan supervisi terkait dengan kompetensi profesionalisme

guru.
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